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Abstract 

Sosial arithmetic is one of the subject matter of mathematics which includes, among others, buying and 

selling, profit and loss. Students need to understand this material well in order to be able to apply it in 

daily life to the fullest. This research is a qualitative descriptive study that aims to analyze students’ 

mistakes in solving social aritmetic problems, based on Newman’s stages. This research was conducted 

at SMP Negeri 55 Bandung with the subject as many as 23 students of VIII Grade. The student test 

results data are in the form of 5 questions, then the errors are analyzed based on the Newman stages and 

described for each item. The results showed that based on Newman’s stage, the type of error that most 

students made was process skill error, while the type of error that students made the least amount of 

error was reading error. 
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Abstrak 

Aritmatika sosial merupakan salah satu materi pelajaran matematika yang meliputi antara lain jual beli, 

untung dan rugi. Siswa perlu memahami materi ini dengan baik agar dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari secara maksimal. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang 

bertujuan untuk menganalisis kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial, 

berdasarkan tahapan Newman. Subjek penelitiannya sebanyak 23 siswa kelas VIII dari SMP Negeri 55 

Bandung. Data diperoleh dari hasil tes siswa berupa 5 soal esai, lalu dianalisis kesalahannya berdasarkan 

tahapan Newman dan dideskripsikan untuk setiap butir soalnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

berdasarkan tahapan Newman, tipe kesalahan yang banyak dilakukan siswa yaitu kesalahan 

keterampilan proses (process skill error), sedangkan tipe kesalahan yang paling sedikit dilakukan siswa 

yaitu kesalahan membaca (reading error).  
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PENDAHULUAN 

Untuk mengembangkan potensi sumber daya manusia diperlukan sebuah upaya pelatihan yakni 

melalui pendidikan Rohmah (Nurhayati, 2020). Pendidikan memiliki andil dalam menghadapi 

tuntutan zaman, salah satunya pendidikan matematika. Matematika ialah suatu ilmu yang sering 

diterapkan untuk menyelesaikan berbagai pemanfaatan dalam berbagai bidang ilmu lain 

(Andriani & Aripin, 2019). 

http://dx.doi.org/10.22460/infinity.v6i1.234
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Aktivitas manusia yang dalam kehidupan bermasyarakat tidak jauh dari persoalan matematika 

salah satunya ialah materi aritmatika sosial. Bentuk soal dalam aritmatika sosial biasanya 

berupa soal uraian. Soal uraian ialah soal yang dimana tidak mudah untuk sebagian peserta 

didik sebagaimana dikemukakan oleh Budiyono (Jami et al., 2020).  

Menurut Widyaningrum (Sari et al., 2018) dibutuhkan sebuah keterampilan untuk menuntaskan 

soal cerita dengan baik, diantaranya yakni: 1) keterampilan memahami isi soal; 2) keterampilan 

menentukan informasi yang terdapat didalam pertanyaan; 3) keterampilan menuliskan bentuk 

matematika; 4) keterampilan menyelesaikan operasi hitung; 5) keterampilan menuliskan 

konklusi. Cakupan materi aritmatika sosial mengenai interaksi perhitungan meliputi 

keuntungan dan kerugian, harga jual dan harga beli, persentase, bruto, netto, dan tara, diskon, 

pajak, serta bunga tunggal. Maka dapat dikatakan bahwa materi ini penting dikuasai untuk 

memotivasi atau mendorong peserta didik dalam memahami materi sebagai bekal dalam 

melakukan aktivitas dilingkungannya dengan baik. 

Kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa banyak siswa yang masih mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan permasalahan aritmatika sosial, kurang menyenangi matematika 

merupakan salah satu penyebabnya. Hasil penelitian Ningsih et.al. (2021) menunjukkan bahwa 

dari tahapan Newman’s error, kesalahan yang banyak dialami peserta didik ialah kesalahan 

keterampilan proses dan kesalahan menyimpulkan jawaban. Selain itu kesalahan lainnya masih 

ada beberapa peserta didik yang keliru melakukan proses perhitungan, ataupun belum mampu 

menarik kesimpulan dari hasil perhitungan kedalam bahasa matematika. 

Penelitian Nuraeni et.al. (2020) mengemukakan dalam hasil penelitiannya bahwa siswa 

melakukan tiga kesalahan, yaitu: 1) kesalahan membuat model matematika, 2) kesalahan 

konsep matematika serta pengerjaan; dan 3) kesalahan menuliskan simbol dan memberi 

penjelasan. Hal ini disebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami informasi yang 

terdapat pada soal yang berbentuk soal cerita sehingga terjadi miskonsepsi. Kesalahan yang 

dilakukan siswa dalam proses menyelesaikan soal generalisasi yakni keterbatasan memahami 

soal, sulit dalam menemukan strategi yang harus digunakan sehingga kurangnya materi 

prasyarat (Lestari & Suryadi, 2020). Kesulitan menentukan rumus matematika akan berakibat 

pada kesalahan dalam penggunaan konsep yang berakibat keliru dalam menyimpulkan 

jawaban. 

Kesalahan dalam mengerjakan permasalahan matematika harus kita perhatikan. Perlu adanya 

identifikasi untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang dialami peserta didik dalam 

mengerjakan soal, dimana informasi yang diperoleh mengenai kesalahan menyelesaikan 

persoalan matematika diharapkan sebagai upaya untuk mengembangkan mutu pembelajaran 

matematika serta dapat meningkatkan prestasi belajar siswa (Munawaroh et al., 2018). 

Diperlukan sebuah metode atau alat untuk mengukur kesalahan dari jawaban peserta didik 

untuk mempermudahnya dalam proses pengerjaan soal cerita materi aritmatika sosial. 

Metode analisis yang hendak diterapkan dalam penelitian ialah metode Newman. Newman’s 

error merupakan metode untuk mengkaji kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal 

yang diklasifikasikan menjadi 5 type, yakni: reading error, comprehention error, 

transformation error, process skill error, encoding error. Newman error ini pertamakali 

diperkenalkan oleh seorang guru matematika dari Australia yakni Anne Newman di tahun 1977. 

Menurut Newman (Susilowati & Ratu, 2018) ada beberapa kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal yakni: (1) kesalahan membaca (reading error) dikarenakan peserta didik 

belum dapat menangkap isi informasi yang terdapat dalam soal; (2) comprehention error 
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(kesalahan memahami) dimana peserta didik kurang menguasai konsep serta salam dalam 

menangkap informasi dari apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal; (3) transformation 

error (kesalahan transformasi) dimana peserta didik belum mampu membuat pemodelan 

matematika; (4) (process skill error) kesalahan keterampilan proses dikarenakan peserta didik 

belum mampu mengoperasikan perhitungan; (5) kesalahan penarikan kesimpulan atau encoding 

error yaitu dimana siswa belum dapat menyimpulkan jawaban ke dalam kalimat matematika.  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti melakukan kajian untuk memeriksa kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial berdasarkan tahapan Newman. Selain itu, penyebab 

terjadinya kesalahan juga akan dianalisis, dalam upaya untuk dapat meminimalisir kesalahan-

kesalahan serupa, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dimana yang menjadi fokus utama 

dalam penelitian ialah kesalahan yang dialami siswa dalam mengerjakan aritmatika sosial 

berbentuk soal cerita. Subjek penelitiannya yaitu sebanyak 23 siswa kelas VIII di SMP Negeri 

55 Bandung. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah siswa diberikan tes 

berbentuk soal uraian sebanyak 5 soal, lalu setiap kesalahan siswa dianalisis berdasarkan 

tahapan Newman dan selanjutnya dideskripsikan untuk setiap nomornya. Data yang diperoleh 

lalu diolah menggunakan bantuan Microsoft Excel dengan menggunakan rumus menurut 

Sugiono (Sari et al., 2019) sebagai berikut: 

𝐾𝑆 =
𝑛

𝑁
 × 100% 

Keterangan: 

𝐾𝑆 = Persentase setiap tipe kesalahan siswa 

𝑛 = Jumlah setiap tipe kesalahan siswa 

𝑁 = Jumlah total kesalahan siswa 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Data hasil tes soal uraian dari materi Aritmatika Sosial lalu dianalisis kesalahannya berdasarkan 

tahapan Newman. Berikut ini disajikan tabel persentasi kesalahan siswa. 

Tabel 1. Persentase Kesalahan Jawaban Peserta Didik 

Nomor 

Soal 
Persentase 

1 39,13% 

2 73,91% 

3 43,48% 

4 69,57% 

5 78,26% 
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Berdasarkan tabel 1, persentase kesalahan tertinggi yaitu di soal nomor 5 diikuti soal nomor 2, 

nomor 4, nomor 3, dan yang paling kecil adalah soal nomor 1. Tabel 2 berikut ini menyajikan 

persentase tipe kesalahan berdasarkan tahapan Newman. 

Tabel 2. Hasil Persentase Berdasarkan Tahapan Newman 

No Soal 

Persentase Tipe Kesalahan bedasarkan 

Tahapan Newman 

F1 F2 F3 F4 F5 

1 8,70% 4,35% 17,39% 13,04% 21,74% 

2 8,70% 13,04% 47,83% 30,43% 73,91% 

3 21,74% 17,39% 30,43% 86,96% 39,13% 

4 13,04% 21,74% 43,48% 91,30% 69,57% 

5 13,04% 34,78% 39,13% 86,96% 78,26% 

Keterangan: 

F1 = Kesalahan Membaca 

F2 = Kesalahan Memahami 

F3 = Kesalahan Transformasi 

F4 = Kesalahan Keterampilan Proses 

F5 = Kesalahan Jawaban Akhir 

Pada tabel dua menunjukkan bahwa persentase kesalahan tertinggi pada soal nomor 1 yakni 

pada tipe 5 sebesar 21,74%, sedangkan kesalahan terendah pada tipe 2 sebesar 4,35% ini 

menunjukkan bahwa yang keliru dalam memahami pertanyaan yang diberikan hanya beberapa 

siswa. Pada nomor 2 kesalahan terendah terdapat pada tipe 1 sebesar 8,70%, sedangkan 

kesalahan tertinggi pada tipe 5 sebesar 73,91%, ini artinya banyak siswa yang melakukan 

kesalahan menyimpulkan jawaban akhir. Pada nomor 3 kesalahan terendah terdapat pada tipe 

2 yakni sebesar 17,39%, sedangkan kesalahan tertinggi terdapat pada tipe 4 sebesar 86,96%, 

artinya siswa melakukan kesalahan pada tahapan keterampilan proses. Pada soal nomor 4 

kekeliruan tertinggi terdapat di tipe 4 mencapai 91,30%, sedangkan tipe 1 merupakan kesalahan 

terendah yakni 13,04%, ini artinya dalam membaca soal hanya sedikit siswa yang mengalami 

kesalahan. Dan pada soal nomor lima kesalahan terendah yakni terdapat pada tipe 1 sebesar 

13,04%, sedangkan kesalahan tertinggi terdapat pada tipe 4 sebesar 86,96 dan pada tipe 5 

sebesar 78,26%, ini menunjukkan bahwa peserta didik melakukan process skill error sehingga 

keliru menyimpulkan jawaban. 

Pembahasan 

Untuk mengetahui kesalahan-kesalahan siswa dalam mengerjakan soal, berikut ini disajikan 

beberapa jawaban siswa yang diambil dari nilai terendah dalam setiap soalnya. 
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Gambar.1 Sampel kesalahan Jawaban Peserta Didik 

Indikator soal nomor 1 mengenai bruto, netto, dan tara. Berdasarkan jawaban diatas 

menunjukkan, siswa hanya menuliskan kembali soal walaupun tidak ditulis keterangan 

diketahui maupun ditanyakan ini menunjukan bahwa siswa hanya sebatas memahami infomasi 

yang diperoleh dari soal namun tidak dapat mengubah kedalam model matematika maka dapat 

dikatakan siswa mengalami transformation error. Kesalahan keterampilan proses diakibatkan 

ketidakmampuan siswa dalam menerapkan konsep yang harus digunakan serta belum mahirnya 

siswa dalam proses perhitungan yang berakibat siswa tidak dapat menuntaskan prosedur 

penyelesaian soal dengan baik. Sejalan dengan hasil kesalahan siswa, (Sari, 2018) menyatakan 

bahwa kesalahan keterampilan proses terjadi dikarenakan belum mampunya siswa dalam 

melakukan perhitungan. Selanjutnya siswa tidak menyertakan kesimpulan dari pertanyaan yang 

diberikan, maka dapat dikatakan siswa melakukan kesalahan dalam menyimpulkan jawaban 

(encoding error). 

 
Gambar 2. Sampel Kesalahan Jawaban Peserta Didik 

Indikator soal nomor dua mengenai bunga tunggal. Jawaban di atas menunjukkan, siswa telah 

menuliskan informasi apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Namun peserta didik 

keliru dalam mengimplementasikan informasi yang di diperoleh saat proses pengerjaannya 

dikarenakan menggunakan konsep yang belum sesuai (transformation error). Mulyani (Yunia 
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& Zanthy, 2020) mengemukakan bahwa penyebab kesulitan siswa dikarenakan kurang mampu 

memahami soal, sehingga kesulitan dalam membuat model matematika dan menemukan 

konsep yang tepat. Selain itu siswa juga melakukan kesalahan dalam  menuliskan jawaban 

dengan apa yang ditanyakan sehingga mengalami kesalahan membaca (reading error). Siswa 

membuat kesimpulan jawaban akhir (encoding error) dari soal yang diberikan namun belum 

tepat menyebabkan (process skill error). 

 
Gambar 3. Sampel Kesalahan Jawaban Peserta Didik 

Indikator soal nomor tiga yakni keuntungan dan kerugian. Berdasarkan jawaban diatas 

menunjukkan bahwa, peserta didik telah memaknai informasi soal namun belum 

menangkapnya dengan baik sehingga melakukan (reading error) kesalahan membaca. 

Penyebabnya ialah, peserta didik tidak menyertakan keterangan informasi dalam jawabannya 

sehingga melakukan kesalahan dalam menyelesaikan proses perhitungan. Siswa memahami 

konsep yang harus dipakai namun dalam proses pengoperasian tidak sesuai dengan apa yang 

ditanyakan (prosess skill error). Hal ini sejalan dengan penelitian Fitriatien (2019), siswa 

kurang teliti dalam mensubstitusikan apa yang diketahui ke dalam rumus. Siswa menuliskan 

kesimpulan di akhir jawaban namun kesimpulan yang di tuliskan belum tepat dengan jawaban 

yang diinginkan (encoding error). 
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Gambar 4. Sampel Kesalahan Jawaban Peserta didik 

Indikator soal nomor empat ialah mengenai pajak. Berdasarkan jawaban diatas menunjukan 

bahwa peserta didik menangkap isi dari soal, namun tidak menuliskan keterangan informasi 

yang terdapat dalam soal (comprehention error). Dalam mengerjakan soal, siswa menggunakan 

konsep yang belum sesuai (transformation error). Sehingga saat proses perhitungan dan 

kesimpulan jawaban akhir tidak selaras dengan apa yang ditanyakan. Maka dapat dikatakan 

bahwa siswa melakukan kesalahan process skill error dan encoding error. Aspek penyebab 

siswa mengalami kesalahan kemampuan proses serta penarikan kesimpulan disebabkan kurang 

cermat serta terkesan terburu-buru mengerjakan soal serta tidak biasa menuliskan kesimpulan 

dari soal (Amalia, 2017). 

 
Gambar 5. Sampel Kesalahan Jawaban Peserta Didik 
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Indikator soal nomor 5 mengenai diskon. Jawaban diatas menunjukkan bahwa peserta didik 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. Namun keliru dalam memaknai simbol serta 

informasi yang terdapat dalam soal (reading error). Pada kesalahan membaca peserta didik 

melakukan kesalahan memaknai kalimat dengan baik, kesalahan mengartikan kalimat secara 

akurat, kesalahan mengubah ke dalam model matematika, dan kesalahan dalam membaca 

permasalahan soal secara keseluruhan (Rahmawati & Permata, 2018). Dalam soal yang 

diberikan peserta didik diminta menghitung harga dari kedua toko yang berbeda namun karena 

kurang memahami isi dari soal sehingga peserta didik melakukan kesalahan dalam menentukan 

harga salah satu toko yaitu siswa langsung menambahkan diskon yang diketahui tanpa 

menghitungnya terlebih dahulu ini disebabkan karena siswa belum mampu mengoperasikan 

perhitungan dengan baik (process skill error). Peserta didik juga belum mampu menyimpulkan 

jawaban dengan tepat berdasarkan apa yang ditanyakan (encoding error). Peserta didik 

beranggapan bahwa telah melaksanakan proses sampai akhir maka soal tersebut telah 

terselesaikan, sehingga tidak terbiasa menuliskan jawaban akhir dalam menuntaskan soal yang 

diberikan (Kurnia & Yuspriyati, 2020). 

Uraian diatas menunjukkan bahwa berdasarkan kesalahan tahapan Newman peserta didik 

melakukan semua tipe kesalahan mulai dari reading error, comprehention error, 

transformation error, process skill error, dan encoding error. Kesalahan tertinggi yaitu 

kesalahan keterampilan proses (process skill error). Hal ini sejalan dengan penelitian Zahra 

(2019) menyatakan bahwa kebanyakan siswa belum mampu menyelesaikan proses perhitungan 

dengan tepat meskipun dalam tahap membuat pemodelan sudah benar. Sedangkan kesalahan 

terendah yaitu pada tahapan membaca (reading error). 

KESIMPULAN 

Hasil analisis jawaban siswa menunjukkan bahwa siswa kurang mahir menerapkan konsep 

dalam menyelesaikan soal dengan baik sehingga mengalami kekeliruan dalam poses 

perhitungannya. Selain itu, peserta didik terbiasa langsung menuliskan jawaban tanpa 

menuliskan keterangan apa yang diketahui maupun ditanyakan dan langsung melakukan proses 

perhitungan tanpa menuliskan kesimpulan diakhir jawaban ini disebabkan karena kebanyakan 

siswa merasa hanya cukup mencari nilai dari soal saja tanpa perlu menuliskan kesimpulan dari 

petanyaan yang diberikan. 
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